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Sekitar15% pendudukdunia merupakan
penyandangdisabilitas(WHO, 2011)

Disabilitas & Kebencanaan:
• Penyandang disabilitas empat kali lebih rentan untuk menjadi korban jiwa ketika 

terjadi bencana dibanding masyarakat umum (UNESCAP, 2014). 

• Penyandang disabilitas sering diabaikan dalam siklus manajemen bencana dan 
terutama selama operasi bantuan, dan jarang dianggap sebagai aktor penting 
gerakan di dalamnya padahal mereka lebih mudah terpapar dengan risiko 
kebencanaan (CBM, 2013).

Dalam situasi ini, sejumlah legal framework sudah diupayakan misal: PBB melalui 
Konvensi mengenai Hak-Hak Penyandang Disabilitas (Convention on Rights of Persons 
with Disabilities; CRPD) pada tahun 2008, Sendai Framework (2015), dan UU RI No.. 24 
tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana.

Menurut Humanity & Inclusion 
(2021), penyandang disabilitas secara 
tidak proporsional terkena dampak 
peristiwa bencana dan terpapar 

risiko yang lebih tinggi serta paling 
mungkin ditinggalkan dari bantuan 

kemanusiaan.
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Berdasarkan Sendai Framework for DRR (Stough & Kang, 2015), 
penyandang disabilitas beserta organisasi yang menaunginya perlu 
dilibatkan sebagai salah satu stakeholder yang dibutuhkan pada setiap 
tahapan penanggulangan kebencanaan guna menciptakan upaya 
pendekatan preventif yang bersifat inklusif dan berpusat pada setiap 
manusia.

Namun, pada implementasinya, sejumlah peneliti menyimpulkan ada 
kendala sebagai berikut:

Keterbatasan alokasi sumber daya yang disiapkan untuk penyandang disabilitas 
dalam menghadapi situasi bahaya (Craig dkk., 2019)

Keberadaan stigma bahwa penyandang disabilitas adalah pihak lemah yang 
memerlukan pertolongan dibanding pemberdayaan 

(Prabosiwi, 2013; Craig, dkk. 2019)
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Kita memerlukan implementasi dari aksi kemanusiaan 
yang inklusif dan berpusat pada masyarakat, atau dapat 

disebut sebagai Aksi Kemanusiaan Inklusi Berbasis 
Komunitas atau People-Centered Inclusive Humanitarian 

Action. 

AKsI BaiK adalah model manajemen bencana yang 
inklusif bagi penyandang disabilitas dan sesuai dengan 

konteks atau kekhasan Indonesia. 

AKsI BaiK

Aksi Kemanusiaan Inklusi Berbasis Komunitas
People-Centered Inclusive Humanitarian Action
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Mengadopsi Guidelines on Inclusion of Persons with Disabilities in 
Humanitarian Action dengan 4 komponen tindakan wajib berikut :

Mengagregasi Data Menghilangkan Faktor-
faktor Penghambat

Mempromosikan 
Partisipasi

Memberdayakan 
Penyandang Disabilitas

REKOMENDASI AKSI BAIK
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